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Abstrak
Serial televisi Breaking Bad dikenal sebagai salah satu karya audiovisual yang menampilkan karakter utama dengan kompleksitas moral yang tinggi. Tokoh Walter White digambarkan sebagai sosok antihero yang mengalami perubahan nilai moral secara bertahap sepanjang alur cerita. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena serial tersebut tidak hanya menyajikan konflik kriminal, tetapi juga mengaburkan batas antara tindakan yang dianggap benar dan salah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi antihero serta proses dekonstruksi nilai moral yang ditampilkan melalui karakter Walter White dalam serial Breaking Bad.
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Abstract
The television series Breaking Bad is known as one of the audiovisual works featuring a main character with high moral complexity. Walter White is depicted as an antihero whose moral values gradually change throughout the storyline. This phenomenon is interesting to study because the series not only presents criminal conflict but also blurs the lines between actions considered right and wrong. This study aims to analyze the representation of antiheroes and the process of deconstructing moral values displayed through the character of Walter White in the Breaking Bad series.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Perkembangan industri televisi dan platform streaming telah mendorong lahirnya berbagai serial dengan narasi yang semakin kompleks. Salah satu perubahan yang menonjol adalah munculnya tokoh utama yang tidak lagi merepresentasikan figur pahlawan ideal, melainkan karakter dengan kepribadian ambigu dan penuh kontradiksi. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran dalam cara media menyajikan nilai moral kepada penonton, khususnya melalui konsep antihero.
Serial Breaking Bad menjadi contoh penting dalam menggambarkan fenomena tersebut. Serial ini menampilkan Walter White, seorang guru kimia yang pada awalnya digambarkan sebagai individu biasa dengan keterbatasan ekonomi dan kesehatan. Seiring berjalannya cerita, karakter tersebut mengalami perubahan signifikan hingga terlibat dalam aktivitas kriminal yang bertentangan dengan norma sosial dan hukum. Perubahan ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses bertahap yang dibangun melalui konflik personal, tekanan sosial, dan pilihan moral yang kompleks.
Representasi antihero dalam Breaking Bad menarik untuk dikaji karena serial ini tidak hanya menampilkan tindakan menyimpang, tetapi juga membangun justifikasi naratif yang membuat penonton memahami, bahkan terkadang membenarkan, tindakan tokoh utama. Kondisi ini menunjukkan adanya proses dekonstruksi nilai moral, di mana batas antara tindakan benar dan salah menjadi tidak lagi bersifat hitam dan putih. Penonton diajak untuk menilai moralitas tokoh berdasarkan konteks dan konsekuensi, bukan semata-mata pada norma yang berlaku.
Dalam konteks kajian media dan budaya populer, fenomena antihero memiliki relevansi yang kuat karena mencerminkan dinamika sosial dan perubahan cara pandang masyarakat terhadap moralitas, kekuasaan, dan identitas. Oleh karena itu, analisis terhadap representasi antihero dan dekonstruksi nilai moral dalam serial Breaking Bad menjadi penting untuk memahami bagaimana media televisi membentuk narasi moral serta memengaruhi cara penonton memaknai tokoh utama dalam sebuah cerita.
Serial televisi Breaking Bad ini merupakan salah satu karya populer yang mendapat perhatian luas, baik dari penonton umum maupun kalangan akademisi. Serial ini tidak hanya menyajikan cerita kriminal, tetapi juga menghadirkan tokoh utama yang kompleks dan tidak dapat dikategorikan secara sederhana sebagai pahlawan atau penjahat. Walter White, tokoh sentral dalam serial ini, digambarkan sebagai sosok antihero yang mengalami perubahan nilai moral secara bertahap sepanjang alur cerita.
Konsep antihero menjadi menarik untuk dikaji karena tokoh ini tidak sepenuhnya bertindak sesuai nilai moral yang ideal, namun tetap mampu membangun empati penonton. Dalam Breaking Bad, penonton diajak memahami alasan, tekanan hidup, serta pilihan-pilihan yang diambil oleh Walter White, meskipun banyak di antaranya melanggar norma sosial dan hukum. Hal ini menunjukkan adanya proses dekonstruksi nilai moral, di mana batas antara benar dan salah menjadi semakin kabur seiring perkembangan karakter.
Fenomena antihero dalam serial televisi mencerminkan perubahan cara pandang masyarakat terhadap moralitas dan karakter protagonis. Breaking Bad secara tidak langsung menantang konsep tradisional tentang tokoh utama yang selalu berperilaku baik, dan menggantikannya dengan karakter yang realistis, penuh konflik, serta sarat dilema etis. Oleh karena itu, serial ini relevan untuk dianalisis sebagai representasi antihero dalam media populer.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana representasi antihero dan proses dekonstruksi nilai moral ditampilkan melalui karakter Walter White dalam serial Breaking Bad. Analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran antihero dalam membentuk narasi dan pesan moral dalam serial televisi modern.
 Rumusan Masalah
1. Bagaimana representasi karakter antihero ditampilkan melalui tokoh Walter White dalam serial Breaking Bad?
2. Bagaimana proses nilai moral terjadi sepanjang perkembangan karakter Walter White dalam serial Breaking Bad?
3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perubahan sikap dan nilai moral tokoh Walter White dalam serial Breaking Bad?
4. Bagaimana peran narasi dan konflik dalam membentuk persepsi penonton terhadap moralitas tokoh utama dalam serial Breaking Bad?

 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi antihero yang ditampilkan melalui karakter Walter White dalam serial televisi Breaking Bad. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses dekonstruksi nilai moral yang terjadi sepanjang perkembangan karakter tersebut. Melalui analisis ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana perubahan moral dan tindakan tokoh utama berperan dalam membangun narasi serta memengaruhi persepsi penonton terhadap konsep benar dan salah dalam serial televisi.
untuk mengkaji secara mendalam representasi antihero yang ditampilkan melalui karakter Walter White dalam serial televisi Breaking Bad. Kajian ini difokuskan pada bagaimana karakter tersebut dibangun secara naratif melalui alur cerita, konflik, serta pengambilan keputusan yang melibatkan dilema moral. Dengan menganalisis perkembangan karakter Walter White, penelitian ini berupaya mengungkap proses perubahan nilai moral yang terjadi secara bertahap sepanjang serial berlangsung.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dekonstruksi nilai moral yang ditampilkan dalam serial Breaking Bad, khususnya dalam konteks pergeseran batas antara tindakan yang dianggap benar dan salah. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi perubahan sikap dan perilaku tokoh utama, baik yang berasal dari tekanan personal, lingkungan sosial, maupun struktur narasi yang dibangun oleh pembuat serial.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran antihero dalam serial televisi modern serta bagaimana representasi tersebut memengaruhi cara penonton memaknai moralitas dan karakter protagonis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian media dan budaya populer, khususnya dalam memahami perkembangan karakter antihero dan implikasinya terhadap penyampaian nilai moral dalam karya audiovisual.




Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian media dan budaya populer, khususnya dalam pembahasan mengenai konsep antihero dan dekonstruksi nilai moral dalam serial televisi. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang membahas karakter antihero, narasi moral, serta representasi tokoh utama dalam karya audiovisual.
Secara praktis, penelitian ini dapat membantu penonton dan pembaca untuk memahami karakter Walter White secara lebih kritis, tidak hanya sebagai tokoh hiburan, tetapi sebagai representasi kompleks dari dilema moral dan perubahan nilai. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kreator konten atau penulis skenario dalam membangun karakter yang realistis dan memiliki kedalaman moral.
Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai contoh penerapan analisis karakter dan narasi dalam kajian serial televisi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan diskusi dalam mata kuliah yang berkaitan dengan kajian media, sastra populer, atau komunikasi, khususnya dalam memahami pergeseran konsep protagonis dalam karya televisi modern.
Landasan teori 
1. Konsep Representasi dalam Media
Representasi dalam kajian media merujuk pada cara suatu realitas, ide, atau karakter ditampilkan dan dibangun melalui teks media. Menurut kajian budaya, representasi tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh sudut pandang pembuat media serta struktur narasi yang digunakan. Dalam konteks serial televisi, representasi karakter dibangun melalui dialog, tindakan, konflik, dan alur cerita yang berulang. Oleh karena itu, analisis representasi digunakan untuk memahami bagaimana karakter antihero ditampilkan dan dimaknai oleh penonton.
Keterkaitan dengan rumusan masalah:
Teori ini digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana representasi antihero ditampilkan melalui karakter Walter White.

2. Teori Antihero
Antihero merupakan tokoh utama yang tidak memiliki karakteristik kepahlawanan tradisional, seperti moralitas yang ideal atau tindakan yang sepenuhnya benar. Berbeda dengan antagonis, antihero tetap menjadi pusat cerita dan sering kali memiliki tujuan yang dapat dipahami, meskipun cara yang digunakan bertentangan dengan norma moral dan hukum. Dalam narasi modern, antihero sering ditampilkan sebagai sosok yang kompleks, penuh dilema, dan mengalami konflik batin.
Dalam serial Breaking Bad, konsep antihero terlihat melalui perubahan karakter Walter White yang secara bertahap bergeser dari figur yang simpatik menjadi sosok yang dominan dan manipulatif. Tokoh ini tidak hanya melakukan tindakan kriminal, tetapi juga membangun pembenaran moral atas tindakannya.
Keterkaitan dengan rumusan masalah:
Teori antihero digunakan untuk menganalisis bentuk dan ciri antihero yang ditampilkan melalui tokoh Walter White.
3. Dekonstruksi Nilai Moral
Dekonstruksi nilai moral merujuk pada proses pengaburan atau pergeseran batas antara nilai benar dan salah dalam sebuah narasi. Dalam karya audiovisual, dekonstruksi moral sering ditampilkan melalui konflik yang membuat tindakan menyimpang tampak rasional atau dapat dibenarkan secara situasional. Proses ini membuat penonton tidak lagi menilai tindakan tokoh secara mutlak, melainkan berdasarkan konteks dan motivasi.
Serial Breaking Bad menampilkan dekonstruksi nilai moral melalui narasi yang secara konsisten mengajak penonton memahami latar belakang dan alasan di balik tindakan Walter White. Akibatnya, penonton sering kali mengalami ambiguitas moral dalam menilai tokoh utama.
Keterkaitan dengan rumusan masalah:
Teori ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana proses dekonstruksi nilai moral terjadi sepanjang perkembangan karakter Walter White.

4. Teori Perkembangan Karakter
Perkembangan karakter merupakan proses perubahan sikap, nilai, dan perilaku tokoh yang terjadi seiring berjalannya alur cerita. Perubahan ini dipengaruhi oleh konflik internal, tekanan eksternal, serta pilihan-pilihan yang diambil tokoh dalam situasi tertentu. Dalam kajian naratif, perkembangan karakter menjadi elemen penting untuk memahami transformasi identitas tokoh utama.
Walter White mengalami perkembangan karakter yang signifikan, di mana setiap keputusan yang diambil membawa konsekuensi moral yang semakin kompleks. Perubahan ini tidak hanya membentuk identitas tokoh, tetapi juga memengaruhi arah narasi secara keseluruhan.
Keterkaitan dengan rumusan masalah:
Teori ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perubahan sikap dan nilai moral Walter White.

5. Teori Narasi dan Persepsi Penonton
Narasi dalam serial televisi berperan penting dalam membentuk persepsi penonton terhadap tokoh dan nilai moral yang disampaikan. Struktur cerita, sudut pandang, dan konflik yang dibangun dapat memengaruhi cara penonton memahami dan menilai tindakan tokoh utama. Dalam narasi yang berfokus pada antihero, penonton sering ditempatkan pada posisi untuk memahami, bahkan membenarkan, tindakan tokoh meskipun bertentangan dengan norma umum.
Keterkaitan dengan rumusan masalah:
Teori ini digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana narasi dan konflik membentuk persepsi penonton terhadap moralitas tokoh utama dalam serial Breaking Bad.



Pembahasan
1. Representasi Karakter Antihero melalui Tokoh Walter White dalam Serial Breaking Bad
Representasi karakter antihero dalam serial Breaking Bad ditampilkan melalui sosok Walter White sebagai tokoh utama yang memiliki latar belakang kehidupan yang realistis dan dekat dengan realitas sosial. Walter White tidak digambarkan sebagai pahlawan ideal, melainkan sebagai individu biasa yang menghadapi tekanan ekonomi, keterbatasan kesehatan, dan ketidakpuasan terhadap kehidupannya. Representasi ini dibangun secara bertahap melalui dialog, tindakan, serta konflik yang menunjukkan sisi kemanusiaan sekaligus sisi gelap karakter tersebut.
Sebagai antihero, Walter White tetap menjadi pusat simpati penonton meskipun melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma moral dan hukum. Hal ini menunjukkan bahwa serial Breaking Bad membangun representasi antihero dengan menekankan kompleksitas karakter, bukan melalui dikotomi hitam dan putih antara baik dan jahat. Dengan demikian, antihero dalam serial ini direpresentasikan sebagai sosok yang memiliki motivasi yang dapat dipahami, meskipun cara yang ditempuh tidak dapat dibenarkan secara moral.

2. Proses Dekonstruksi Nilai Moral dalam Perkembangan Karakter Walter White
Proses dekonstruksi nilai moral dalam Breaking Bad terjadi secara bertahap seiring perkembangan karakter Walter White. Pada awal cerita, tindakan-tindakan yang dilakukan masih dilandasi oleh alasan yang tampak rasional, seperti keinginan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Namun, seiring berjalannya cerita, alasan-alasan tersebut mulai bergeser dan digantikan oleh dorongan kekuasaan, ego, dan keinginan untuk diakui.
Dekonstruksi nilai moral terlihat ketika tindakan kriminal yang awalnya diposisikan sebagai pilihan terpaksa, kemudian berkembang menjadi kebiasaan yang diterima dan bahkan dibenarkan oleh tokoh utama. Serial ini secara naratif mengaburkan batas antara tindakan benar dan salah dengan menampilkan konsekuensi moral yang tidak selalu bersifat langsung. Hal tersebut membuat nilai moral dalam cerita menjadi relatif dan bergantung pada konteks yang disajikan.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perubahan Sikap dan Nilai Moral Walter White
Perubahan sikap dan nilai moral Walter White dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor internal meliputi rasa frustrasi, ketidakpuasan terhadap pencapaian hidup, serta kebutuhan akan pengakuan dan kontrol. Faktor eksternal mencakup tekanan ekonomi, kondisi kesehatan, serta lingkungan sosial yang mendukung keterlibatannya dalam aktivitas kriminal.
Selain itu, struktur narasi yang terus menempatkan Walter White dalam situasi krisis juga berperan dalam mempercepat perubahan karakter. Setiap konflik yang dihadapi mendorong tokoh utama untuk mengambil keputusan ekstrem, yang pada akhirnya membentuk pola perilaku baru. Dengan demikian, perubahan moral Walter White merupakan hasil dari interaksi antara faktor personal dan situasional yang dibangun secara konsisten dalam alur cerita.
4. Peran Narasi dan Konflik dalam Membentuk Persepsi Penonton terhadap Moralitas Tokoh Utama
Narasi dan konflik dalam Breaking Bad memiliki peran penting dalam membentuk persepsi penonton terhadap moralitas tokoh utama. Serial ini menggunakan sudut pandang yang berfokus pada pengalaman Walter White, sehingga penonton diajak untuk memahami proses berpikir dan alasan di balik setiap tindakannya. Pendekatan ini menciptakan keterikatan emosional yang membuat penonton cenderung bersimpati, meskipun menyadari bahwa tindakan tokoh utama bersifat menyimpang.
Konflik yang disajikan tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga internal, berupa pergulatan moral dan identitas tokoh utama. Konflik-konflik tersebut memperkuat ambiguitas moral dalam cerita dan memengaruhi cara penonton menilai benar atau salah. Dengan demikian, narasi dan konflik berfungsi sebagai alat utama dalam membingkai moralitas tokoh utama serta membentuk persepsi penonton terhadap karakter antihero dalam serial Breaking Bad.


Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa serial televisi Breaking Bad menampilkan representasi antihero secara kuat melalui karakter Walter White. Tokoh ini tidak digambarkan sebagai pahlawan dalam pengertian tradisional, melainkan sebagai sosok yang mengalami konflik moral dan perubahan nilai secara bertahap. Representasi antihero tersebut dibangun melalui narasi yang menempatkan Walter White sebagai tokoh utama dengan latar belakang kehidupan yang realistis, sehingga penonton diajak untuk memahami motivasi dan alasan di balik setiap tindakan yang diambilnya.
Proses dekonstruksi nilai moral dalam Breaking Bad terlihat jelas melalui pergeseran batas antara tindakan yang dianggap benar dan salah. Serial ini tidak secara langsung menghakimi tindakan tokoh utama, melainkan menyajikan konteks yang kompleks sehingga penilaian moral menjadi bersifat relatif. Kondisi ini menyebabkan penonton sering kali berada dalam posisi ambiguitas moral, di mana empati terhadap tokoh utama tetap muncul meskipun tindakan yang dilakukan bertentangan dengan norma sosial dan hukum yang berlaku.
Perkembangan karakter Walter White juga menunjukkan bahwa perubahan moral tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tekanan ekonomi, kondisi kesehatan, lingkungan sosial, serta pilihan-pilihan personal yang diambil dalam situasi tertentu. Setiap keputusan yang diambil membawa konsekuensi yang semakin besar, sehingga membentuk transformasi karakter yang signifikan dari sosok yang awalnya pasif menjadi individu yang dominan dan berorientasi pada kekuasaan.
Selain itu, struktur narasi dan konflik yang dibangun dalam Breaking Bad berperan penting dalam membentuk persepsi penonton terhadap moralitas tokoh utama. Dengan menjadikan Walter White sebagai pusat sudut pandang cerita, serial ini berhasil membangun keterikatan emosional antara tokoh dan penonton. Hal tersebut menunjukkan bahwa narasi memiliki pengaruh besar dalam membingkai nilai moral dan cara penonton memaknai tindakan antihero dalam serial televisi.
Dengan demikian, Breaking Bad dapat dipahami tidak hanya sebagai serial hiburan, tetapi juga sebagai karya audiovisual yang merepresentasikan kompleksitas moral dan perubahan karakter dalam narasi modern. Representasi antihero yang ditampilkan dalam serial ini mencerminkan pergeseran konsep protagonis dalam media televisi, sekaligus memberikan gambaran tentang bagaimana media populer membentuk pemahaman penonton terhadap moralitas, kekuasaan, dan identitas tokoh utama.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji representasi antihero dalam serial televisi dengan pendekatan yang lebih beragam, seperti pendekatan psikologis, sosiologis, atau semiotika, sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih mendalam dan komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian dengan membandingkan karakter antihero dalam beberapa serial televisi untuk melihat perbedaan dan persamaan dalam penyajian nilai moral.
Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melibatkan perspektif penonton secara lebih langsung, misalnya melalui studi resepsi atau analisis respon audiens, guna mengetahui bagaimana representasi antihero memengaruhi cara pandang penonton terhadap moralitas dan karakter protagonis. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya berfokus pada teks naratif, tetapi juga pada dampak sosial yang ditimbulkan.
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